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 ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dengan 
model pembelajaran Advance Organizer dengan media poster terhadap 
penguasaan konsep peserta didik pada pokok bahasan hukum newton SMA. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan 
hipotesis terdapat atau tidak terdapat pengaruh terhadap penguasaan konsep 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran advance 
organizer dengan media poster sehingga penguasaan konsep peserta didik lebih 
meningkat. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap 
penguasaan konsep peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
advance organizer dengan media poster sehingga penguasaan konsep peserta 
didik meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen mengalami peningkatan. Pengaruhnya dapat terbukti dengan adanya 
hasil pengujian dari analisis Uji-t ,dimana pada analisis Uji-t nilai        >       
atau nilai signifikan < taraf signifikan (0.05) yaitu sebesar 19.119 > 2.048 atau 
0.000 < 0.05. Sedangkan peningkatan penguasaan konsep peserta didik kelas 
eksperimen dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai mean peserta didik pada pretest 
yaitu 34.86, terjadi peningkatan setelah posttest hasil rata-rata nilai mean menjadi 
82.40. Artinya terjadi peningkatan yang sangat baik pada penguasaan konsep 
peserta didik akibat pengaruh dari model Advance Organizer dengan media poster 
pokok bahasan hukum newton SMA. 
 
Kata Kunci: Advance Organizer, Media Poster, Penguasaan Konsep 
 
  
   




                         
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun, akan tetapi 







                                                             
1 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemah. CV Diponegoro, Bandung.2004. Hal 214 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan teknologi dan ilmu pengetahuan, khususnya dalam teknologi 
informasi, berpengaruh besar terhadap penyusunan serta penerapan strategi 
pembelajaran. Dengan meningkatnya hal tersebut para guru dapat menggunakan 
berbagai media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dengan 
menerapkan media komunikasi, tidak hanya mempermudah dan mengefektifkan 
proses pembelajaran, tetapi juga bisa menjadikan proses pembelajaran lebih 
efisien. 
Proses komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar disebut proses 
pembelajaran. Proses komunikasi melibatkan tiga unsur pokok, yaitu pengirim 
pesan (guru), penerima pesan (peserta didik), dan pesan itu sendiri yang biasanya 
berisi meteri pelajaran. Terjadi kesalahan komunikasi dalam pembelajaran sering 
terjadi, artinya tidak semua materi pelajaran atau pesan yang disampaikan guru 
terhadap peserta didik tidak diterima dengan baik sesuai dengan tujuan, dimana 
tidak semua materi pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh pesrta didik, 
bahkan peserta didik sebagai penerima pesan kadang salah dalam menangkap isi 
pesan yang disampaikan.
2
 Pada kenyataannya saat ini  kegiatan pembelajaan yang 




                                                             
2
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008), h. 34 
3
 Zulfani Sesmiarni . Model Brain Based Teaching Sebagai Transformasi Paradigma 
Pembelajaran Di Perguruan Tinggi.  Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah vol.01 no . 2 (2016). h: 
93-104 
 Fenomena pendidikan merupakan bagian dari problematika dikehidupan 
karena tidak dapat terlepas dari beragam aksi-aksi kehidupan.
4
Pentingnya 
pendidikan bagi umat manusia, Allah SWT mengistimewakan orang-orang yang 




                                
                                
      
Artinya: Wahai orang-orang beriman jika dikatakan kepadamu bahwa: 
"Legakanlah hatimu dalam tempat pertemuan", Maka niscaya Allah 
akan memberi kemudahan untukmu jika dikatakan kepadamu 
bahwa: "Bangkitlah", Maka bangkit percayalah Allah akan 
menaikkan derajat orang-orang yang beriman di sekitarmu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.  
  
Surah Al- Mujadilah ayat 11 tersebut menjelaskan bahwa sangat penting 
pendidikan bagi manusia sehingga harus diprioritaskan dalam pembangunan 
bangsa. Untuk meningkatkan pendidikan tersebut perlu adanya peningkatan 
kualitas dalam pendidikan yang dilakukan secara menyeluruh dalam aspek 
pendidikan. Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks, mencakup dimensi 
secara luas, serta memiliki banyak sekali variabel yang mempengaruhinya, maka 
pendidikan menjadi hal yang sangat penting bagi setiap manusia.
6
 Untuk 
                                                             
4
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendiikan Sebuah Tinjauan Filosofis, 
(Yogyakarta: SUKA Pres, 2014). H 72 
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2011), 
h.543 
6
 Yusnita Irda, Masykur Rubhan, dan Suherman, “Modifikasi Model Pembelajaran Gerlach 
dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Representasi Matematis”. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7 No. 1 (2016), h. 29–
38.  
 meningkatkan kualitas pendidikan sangat diperlukan proses pembaharuan dalam 
proses pendidikan. Proses pembaharuan dalam pendidikan dapat dilakukan 
meliputi model, metode, atau materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang ada 
dan umum disekolah-sekolah salah satunya adalah fisika.  
Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, guru mengakui bila hanya buku 
pelajaran yang dijadikan acuan untuk membina anak didik, tentu akan banyak 
menemui beberapa kendala. Dimana kegiatan belajar peserta didik kurang 
optimal sebab terbatas pada pendengaran dan mencatat apa yang disampaikan 
guru.
7
 Dalam pembelajaran guru berperan penting dalam pendesain dan fasilitator 
penyampaian pesan terhadap peserta didik dan menyampaikan informasi 
pelajaran melalui komunikasi dengan menggunakan simbol-simbol, baik tulisan 
maupun menggunakan bahasa verbal.
8
 
Fisika merupakan mata pelajaran yang mendapat perhatian lebih, karena 
fisika adalah dasar dari terapan dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan 
pusat dari semua jenis ilmu alam. Hal ini diperkuat dengan adanya pembuktian 
bahwa pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang harus diberikan pada 
setiap jenjang pendidikan yang dinyatakan dalam UU Nomor 32 Tahun 2013 
Pasal 771 ayat 1 huruf e tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengatakan 
bahwa “bahan kajian ilmu pengetahuan alam, antara lain, fisika, biologi, dan 
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 Ahmad Rohani HM dan Abu Ahmadi, Pengoloaan Pengajaran ( Jakarta: PT. Rineka 
Cipta:1995), h. 36 
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 Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Temporer, (Yogyakarta: IRCISOD, 
2017), h. 393 
 kimia dimaksudkan untuk mengembangkan pengetehuan, pemahaman, dan 
kemampuan analisis peserta didik terhadap lingkungan alam dan sekitarnya”.9  
SMA Negeri 1 Sragi merupakan sekolah negeri favorit di Kecamatan Sragi 
Kabupaten Lampung Selatan, sekolah ini mejadi subjek dalam penelitian oleh 
peneliti khususnya pada kelas X karena peneliti ingin memberikan alternatif 
media untuk pembelajaran dalam pelajaran fisika. Proses pembelajaran di SMA 
Negeri 1 Sragi masih monoton dengan alat bantu guru adalah buku cetak. Metode 
ini yang membuat peserta didik menjadi pasif dalam kegiatan pembelajaran. 
Kurangnya inovasi penggunaan media pembelajaran menjdi salah satu penyebab 
pasifnya peserta didik. Penguasaan konsep peserta didik terhadap mata pelajaran 
fisika kurang, karena dalam menguasai harus memahami pelajaran fisika terlebih 
harus menghafal rumus. Pemberian contoh yang sering di jumpai dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi pembelajaran yaitu hukum 
newton dapat merangsang keingintahuan lebih lanjut.  
 Pemilihan model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum sesuai 
dengan keadaan peserta didik, model pembelajaran yang digunakan guru masih 
kurang tepat, sehingga peserta didik sulit untuk memahami materi yang 
disampaikan. Berdasarkan hal itu, model Advance Organizer bisa dijadikan salah 
satu solusi untuk memperbaiki proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Sragi kelas 
X dengan berbantukan media poster.  
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 Hawa Liberna, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Melalui 
Penggunaan Metode Improve Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”. Jurnal 
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          Tuntutan kurikulum 2013, peserta didik harus mengeksplor segala 
kemampuannya. Dalam hal ini peserta didik berperan 75% dalam kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung, sedangkan pendidik hanya berperan 25% saja. 
Oleh sebab itu, dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung diperlukan model 
pembelajaran yang tepat. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas 
berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain.
10
 Advance 
Organizer menjadi model pembelajaran yang efektif meningkatkan kemampuan 
berpikir disebabkan empat hal : 1) Advance Organizer mengaktifkan kembali 
konsep yang relevan dalam struktur kognitif belajar, 2) konsep abstrak yang 
relevan itu merupakan tempat untuk mengaitkan ide baru (ideational scaffolding),  
3) konsep yang rinci dan konkret yang terdapat dalam materi yang akan dipelajari 
(learning task) diterima oleh peserta didik ke dalam struktur kognitifnya,  4) 
dengan menggunakan kemampuan intelektualnya, serta kemampuan 
menghubungkan konsep baru dan lama, peserta didik selanjutnya memahami 
isinya, karena bahan yang dipelajari menjadi bagian baru dari struktur kognitif 
peserta didik, sedangkan konsep yang tidak terpakai akan hilang ke dalam alam 
bawah sadar peserta didik.
11
 Dengan demikian, peserta didik dapat memahami 
bahan baru dengan lebih baik. 
         Advance Organizer merupakan salah satu konsep pembelajaran untuk 
membantu pendidik memberikan pertolongan mental dan disajikan sebelum 
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 materi baru.
12
 Model  advance organizer menitik beratkan pada bagaimana proses 
peserta didik mengaitkan pengetahun baru dengan pengetahuan sebelumnya yang 
mengakibatkan struktur kognitif peserta didik menjadi lebih baik sehingga muncul 
belajar bermakna.
13
 Kendala yang dihadapi adalah memilih dan mendesain proyek 
yang tepat sesaui konsep yang akan diajarkan. 
Media telah dikenal sabagai alat bantu mengajar yang seharusnya 
dimanfaatkan oleh pengajar, namun sering kali diabaikan. Makna media secara 
umum adalah alat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima 
informasi.
14
 Media adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik sedemikian rupa sehingga 
proses belajar terjadi.
15
 Penggunaan media poster dapat dijadikan suatu alternatif 
bagi guru untuk mengkontruksi konsep fisika, fenomena fisika dalam kehidupan 
sehari-hari, serta penerapan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari yang masih 
jarang disampaikan dalam pembelajaran. melalui penggunaan media poster 
peserta didik akan di arahkan untuk mengamati, menganalisis, menjelaskan, dan 
menguraikan fenomena dan konsep fisika yang di lihat dari poster.
16
 Media 
pembelajaran poster diharapkan dapan memberikan dampak positif untuk 
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 motivasi belajar peserta didik pada materi pelajaran yang disampaikan oleh guru 
supaya peserta didik lebih menarik dalam proses pembelajaran. 
         Berdasarkan uraian tersebut maka penulis akan melakukan penelitian dengan 
judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer Menggunakan Media 
Pembelajaran Poster Terhadap penguasaan konsep Siswa Pada Pokok Bahasan 
Hukum Newton Di Sma Negeri 1 Sragi ”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas maka, dapat diidentifikasi 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 
1. Pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Sragi masih menggunakan model 
pembelajaran menggunakan yang kurang tepat 
2. Peserta didik sulit dalam berdiskusi dan masih dominan pendidik dalam 
pembelajaran sehingga menimbulkan kejenuhan pada peserta didik. 
Kejenuhan yang terjadi pada proses pembelajaran mengakibatkan peserta 
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.  
3. Media pembelajaran yang kurang sesuai tidak dapat merangsang 
partisipasi peserta didik. 





 C. Batasan Masalah 
         Berdasarkan identifikasi masalah, penulis memberikan batasan masalah pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dalam kelas 
eksperimen adalah model pembelajaran Advance Organizer dibatasi pada 
penguasaan konsep peserta didik, sedangkan pada kelas control 
menggunakan model konvensional. 
2. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 
pembelajaran poster sebagai kelas eksperimen, sedangkan sebagai kelas 
control tidak menggunakan media pembelajaran. 
3. Pokok bahasan fisika yang disampaikan adalah pokok bahasan Hukum 
Newton kelas X di SMA Negeri 1 Sragi. 
4.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini 
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian adalah adakah pengaruh model 
pembelajaran Advance Organizer dengan media pembelajaran poster terhadap 






 E. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Advance Organizer 
dengan media pembelajaran poster terhadap penguasaan konsep peserta didik 
pada bahasan hukum Newton di SMA Negeri 1 Sragi. 
. 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang berarti yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik, pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Advance Organizer dengan media pembelajaran poster  ini diharapkan  
mempunyai pengaruh serta dapat meningkatkan penguasaan konsep 
peserta didik pada pembelajaran fisika. 
2. Bagi pendidik, sebagai informasi bahwa penerapan model pembelajaran 
Advance Organizer dengan media pembelajaran poster dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan penguasaan konsep 
peserta didik pada pembelajaran fisika. 
3. Bagi penulis, diperoleh wawasan tentang model pembelajaran Advance 
Organizer dengan media pembelajaran poster untuk diterapkan dalam 
proses pembelajaran. 
  




A. Model Pembelajaran  
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Secara umum model diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam 
pengertian lain, model juga diartikan sebagai barang atau benda 
sesungguhnya, seperti “globe” yang merupakan model dari bumi tempat 
kita hidup.
17
Sedangkan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang 
meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. Atas dasar 
pemikiran tersebut, maka yang dimaksud model pembelajaran adalah suatu 
pola atau rancangan yang menggambarkan proses perincian dan 
penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan seseorang berinteraksi 
dalam pembelajaran sehingga terjadi perubahan atau perkembangan.
18
 
Joyce dan Weil mendeskripsikan model pembelajaran sebagai rencana atau 
pola yang dapat digunakan untuk mendesain materi-materi instruksional 
dan memandu proses pengajaran diruang kelas atau di setting yang 
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18




Artinya model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar serta berfungsi sebagai 
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pengajar dalam 
merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan rancangan dalam proses pembelajaran dimana 
proses pembelajaran tersebut bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dan memberikan wawasan yang baru kepada peserta didik 
tentang model pembelajaran. Pembelajaran bukan hanya sekedar 
menyampaikan informasi dari pendidik kepada peserta didik, dan 
pembelajaran dapat dilakukan pula pada sekelompok peserta didik di 
dalam kelas atau dimana saja.Artinya model pembelajaran adalah suatu 
strategi didasarkan pada konsep-konsep dalam pembelajaran yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar khususnya pada pembelajaran 
Fisika. Proses pendidikan Fisika harus membantu peserta didik dalam 
mencapai tujuan untuk penguasaan konsep dalam membangun sejumlah 
konsep dan system konseptual bermakna, keterampilan berpikir bebas, 
kreatif, dan kritis untuk dikembangkan, serta menerapkan pengetahuannya 
untuk belajar dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
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                                    
                             
 
Artinya :  
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia tanpa belajar, niscaya 
tidak akan dapat mengetahui segala sesuatu yang ia butuhkan untuk 
kelangsungan hidupnya di dunia dan akhirat. Pengetahuan manusia akan 
berkembang jika diperoleh melalui proses belajar yakni dengan membaca 
dalam arti luas, yaitu tidak hanya membaca tulisan melainkan membaca 
segala yang tersirat didalam ciptaan Allah SWT. 
B. Model Advance Organizer 
4. Pengertian Model Advance Organizer 
Model pembelajaran Advance Organizer merupakan suatu cara belajar 
untuk memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan 
yang telah ada pada pembelajaran, yang artinya setiap pengetahuan 
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 mempunyai struktur konsep tertentu yang membentuk kerangka dari sistem 
pemprosesan informasi yang dikembangkan dalam pengetahuan (ilmu) itu.  
Model pembelajaran Advance Organizer ini dikembangkan oleh 
David Ausubel, menurut David Ausubel model pembelajaran ini merupakan 
model belajar bermakna.Ausubel percaya bahwa peserta didik harus 
menjadi konstruktor pengetahuan yang aktif, hanya saja mereka perlu 
diarahkan untuk memiliki metalevel dan metagogonisi untuk merespons 
pengajaran secara produktif, daripadamengawali pengajaran dengan dunia 
persepsi mereka dan membimbing mereka untuk menginduksikan struktur-
struktur.
21
 Model Advance Organizer  dirancang untuk memperkuat struktur 
kognitif peserta didik. Ausubel menyakan bahwa struktur kognitif seseorang 
adalah factor terpenting yang memerintahkan apakah materi baru akan 
bermakna dan seberapa bagus dapat diperoleh dan dipertahankan.
22
 Yang 
dimaksud dengan struktur kognitif adalah fakta-fakta, konsep-konsep, dan 
generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh peserta didik 
atau jenis pengetahuan tertentu yang ada di dalam pikiran peserta didik.
23
 
Artinya struktur kognitif ini merupakan suatu fakta, keterampilan, dan sikap 
yang sudah dipelajari sehingga dapat diingat dalam bentuk pemahaman oleh 
peserta didik. 
Faktor-faktor utama yang mempengaruhi belajar bermakna menurut 
Ausubel ialah struktur kognitif yang ada, stabilitas, dan kejelasan 
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 pengetahuan dalam suatu bidang studi tertentu dan pada waktu tertentu. 
Sifat-sifat struktur kognitif menentukan validitas dan kejelasan arti-arti yang 
timbul saat informasi baru masuk ke dalam struktur kognitif itu, demikian 
pula sifat proses interaksi yang terjadi.
24
 Jika struktur kognitif itu stabil, 
jelas dan diatur dengan baik, arti-arti yang sahih dan jelas atau tidak 
meragukan akan timbul dan cenderung bertahan. Akan tetapi sebaliknya, 
jika struktur kognitif itu tidak stabil, meragukan dan tidak teratur, struktur 
kognitif itu cenderung menghambat belajar dan retensi. Menurut Ausubel 
apabila pembelajar memulai dengan “perangkat” yang benar, dan apabila 
materi diorganisasikan secara solid, maka pembelajaran yang bermakna 
dapat berlangsung. Dikatakan bermakna jika lebih tergantung pada 
persiapan pembelajar dan organisasi materi daripada metode presentasi.
25
 
Artinya pembelajaran dapat berlangsung apabila memulai dengan perangkat 
yang benar, dan apabila materi disusun dengan benar, maka pembelajaran 
tersebut dikatakan bermakna. 
 Prasyarat-prasyarat belajar bermakna adalah sebagai berikut: 
a.  Materi yang akan dipelajari harus bermakna secara potensial. 
b.  Anak yang akan belajar atau peserta didik harus bertujuan untuk 
melaksanakan belajar bermakna, jadi mempunyai kesiapan dan 
niat untuk belajar bermakna. 
c. Tujuan peserta didik merupakan faktor utama dalam belajar 
bermakna. 
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 Kebermaknaan materi pelajaran secara potensial bergantung 
pada dua faktor, yaitu sebagai berikut: 
a.  Materi itu harus memiliki kebermaknaan logis. 
b.  Gagasan-gagasan yang relevan harus terdapat dalam struktur 
kognitif peserta didik. 
Materi yang memiliki kebermaknaan logis merupakan materi yang 
nonarbitrer dan substantif. Materi yang nonarbitrer adalah materi yang 
serupa dengan apa yang telah diketahui. Materi yang substantif adalah 
materi yang dapat dinyatakan dalam berbagai cara, tanpa mengubah artinya. 
Aspek kedua kebermaknaan potensial ialah bahwa dalam struktur 
kognitif peserta didik harus ada gagasan yang relevan.
26
 Dalam hal ini kita 
harus memperhatikan pengalaman anak-anak, tingkat perkembangan 
mereka, inteligensi dan usia. 
Menurut Ausubel pada tingkat pertama dalam belajar, informasi dapat 
dikomunikasikan pada peserta didik dalam bentuk belajar penerimaan yang 
menyajikan informasi itu dalam bentuk final ataupun dalam bentuk belajar 
penemuan yang mengharuskan peserta didik untuk menemukan sendiri 
sebagian atau seluruh materi yang akan diajarkan. Dalam tingkat kedua, 
peserta didik menghubungkan atau mengaitkan informasi itu pada 
pengetahuan (berupa konsep atau lainnya) yang telah dimilikinya; dalam hal 
ini terjadi belajar bermakna.Akan tetapi, peserta didik itu dapat juga hanya 
mencoba-coba menghafalkan informasi baru itu tanpa menghubungkannya 
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 pada konsepkonsep yang telah ada dalam struktur kognitifnya; dalam hal ini 
terjadi belajar hafalan. 
Selanjutnya untuk memperkokoh pengorganisasian kognitif peserta 
didik, pendidik dapat melakukan beberapa bentuk aktivitas seperti 
menugaskan peserta didik menemukan ciri, perbedaan, menjelaskan manfaat 
materi pelajaran atau bentuk-bentuk aktivitas lainnya yang dapat 
menumbuhkan kemampuan kognitif peserta didik. 
Jadi yang dimaksud dengan Advance Organizer dalam penelitian ini 
adalah suatu kerangka konseptual yang menyajikan bagian-bagian utama 
atau konsep-konsep pokok dari materi yang harus dipelajari yang 
dihubungkan dengan struktur kognitif atau materi yang telah dipelajari 
peserta didik sebelumnya, untuk membantu mempermudah peserta didik 
dalam mempelajari suatu materi. 
5.  Sintaks Model pembelajaran Advance Organizer 
Model pembelajaran Advance Organizer terdiri dari tiga tahap yang 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
27
 
Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Advance Organizer 







1. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
2. Mempresentasikan panduan 
pembelajaran Advance Organizer 
3. Mengidentifikasi karakteristik-
karakteristik konklusif 
4. Memberi contoh-contoh 
5. Menyajikan konteks 
6. Mengulang kembali penjelasannya 
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 7. Menumbuhkan kesadaran pengetahuan 
dan pengalaman peserta didik yang 
relevan 
Tahap-2 
Menjelaskan materi dan 
tugas-tugas pembelajaran 
 
1. Menyajikan  materi pembelajaran 
2. Membangkitkan perhatian peserta didik 






1. Menggunakan prinsip-prinsip secara   
terintegrasi 
2. Meningkatkan keaktifan aktivitas 
pembelajaran 
3. Mengembangkan pendekatan pendekatan 
kritis guna memperjelas materi 
pembelajaran 
 
Kegiatan yang dilakukan pendidik dalam menjelaskan tujuan 
pembelajaran (tahap pertama) dimaksudkan untuk menarik minat peserta 
didik dan agar pemikiran dan aktivitas yang mereka lakukan berorientasi 
pada tujuan pembelajaran. Penyajian pemandu awal bukan hanya memuat 
pernyataan-pernyataan singkat dan sederhana, akan tetapi harus jelas karena 
merupakan bagian dari materi. Sedangkan pada penyajian tugas dan materi 
pelajaran, pendidik dapat mengembangkannya dalam bentuk ceramah, 
diskusi, percobaan, film dan sebagainya. Hal yang penting yang selalu 
diperhatikan pendidik dalam tahap kedua (penyajian bahan pelajaran) adalah 
mempertahankan perhatian peserta didik yang sudah tumbuh melalui 






6. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Advance 
Organizer 




a.  Kelebihan model advance organizer: 
 1).  Siswa dapat berinteraksi dengan memecahkam masalah 
untuk menemukan konsep-konsep yang dikembangkan.  
2). Dapat membangkitkan perolehan materi akademik dan 
ketrampilan social siswa.  
3). Dapat mendorong siswa untuk mengetahui jawaban 
pertanyaan yang diberikan (siswa semakin aktif).  
4). Dapat melatih siswa meningkatkan ketrampilan siswa 
melalui diskusi kelompok.  
5). Meningkatkan ketrampilan berfikir siswa baik secara 
individu maupun kelompok.  
6). Menambah kompetensi siswa dalam kelas  
b.  Kekurangan model advance organizer: 
1).  Dibutuhkan kontrol yang intensif dari guru, sehingga bila 
siswa terlalu banyak, proses pembelajaran kurang efektif.  
2). Harus ada kerjasama aktif antara guru dan peserta didik.  
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C. Media Poster 
8. Pengertian Media Poster 
Media berasal dari bahasa latin yang mempunyai arti “antara”. Makna 
tersebut dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk 
membawa suatu informasi dari sumber pesan kepada penerima. Media dapat 
digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan bahan yang telah 
direncanakan oleh penyaji kepada siswa sehingga apa yang menjadi tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Sejumlah pakar membuat batasan tentang 
media, diantaranya yang dikemukakan oleh Association of Education and 
Communication Technology (AECT) Amerika. 
Menurut AECT:  
Media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses 
menyalurkan informasi. Apabila dikaitkan dengan kegiatan 
pembelajaran, maka media dapat diartikan sebagai alat komunikasi 
yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa 




Sedangkan Menurut Briggs dalam Zakiah Daradjat, mengemukakan 
bahwa: 
“Media adalah segala bentuk fisik yang dapat menyampaikan pesan 
serta merangsang peserta didik untuk belajar”.30 
 
Dari batasan yang telah disampaikan oleh para ahli mengenai media, 
dapat disimpulkan bahwa pengertian media dalam pembelajaran adalah 
segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
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 informasi dari sumber ke peserta didik yang bertujuan merangsang mereka 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Media, selain digunakan untuk 
mengantarkan pembelajaran secara utuh, dapat juga dimanfaatkan untuk 
menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan pembelajaran, memberikan 
penguatan maupun motivasi. 
Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar, dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 
dan ransangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap peserta didik. Penggunaan media pengajaran pada tahap 
orientasi pengajaran, akan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Di 
samping membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, media 
pengajaran dapat juga membantu siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran 
data, dan memadatkan informasi.
31
 Poster merupakan objek untuk belajar 
yang menarik karena memiliki ukuran yang besar, terdapat warna yang kuat 
serta makna yang tergandung didalamnya mudah mengingatnya karena 
menggunakan bahasa yang singkat, padat dan jelas.
32
 
9. Klasifikasi Media Pembelajaran 
a. Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam: 
1. Media Auditif; yaitu media yang hanya mengandalkan kemampuan 
suara saja, seperti radio, casette recorder, piringan audio. Media ini 
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 tidak cocok untuk orang tuli atau mempunyai kelainan pada 
pendengaran. 
2. Media Visual; yaitu media yang hanya mengandalkan penglihatan. 
Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti foto, 
gambar atau lukisan, dan cetakan. Adapula media visual yang 
menampilkan gambar atau simbol yang bergerak, seperti film strip 
(film rangkai), slides (film bingkai), dan film kartun. 
3. Media Audio-Visual; yaitu media yang mempunyai unsur suara 
dan unsur gambar. Media ini merupakan media perantara atau 
penggunaan materi dan penyerapannya melalui pandangan dan 
pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat membuat 
peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 
sikap. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik 
karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan yang kedua, 
dimana media ini dibagi ke dalam: 
a. Audio-Visual Diam, yaitu media yang menampilkan suara dan 
gambar diam seperti, film bingkai suara (suond slides), film 
rangka suara, dan cetak suara. 
b. Audio-Visual Gerak, yaitu media yang dapat menampilkan 
unsur suara dan gambar yang bergerak, seperti film suara, 
video-casette dan video tape. 
 
 
 b. Dilihat dari daya liputnya, media dibagi ke dalam: 
1. Media yang mempunyai daya liput yang luas dan serentak. 
Penggunaan media ini tidak terbatas oleh ruang atau tempat, serta 
menjangkau jumlah anak didik dalam waktu yang sama. 
Contohnya, radio dan televisi. 
2. Media yang mempunyai ruang liput yang terbatas oleh ruang atau 
tempat. Media yang dalam penggunaannya membutuhkan ruang 
atau tempat yang khusus, adalah film, sound slide, film rangkai, 
dan semuanya yang harung menggunakan tempat tertutup dan 
gelap.  
3. Media untuk pengajaran individual, seperti modul berprogram dan 
pengajaran melalui komputer. 
c. Dilihat dari bahan dan pembuatannya, media dibagi ke dalam: 
1. Media yang sederhana, yaitu media yang bahan dasarnya mudah 
diperoleh dan harganya murah, cara pembuatannya mudah, dan 
penggunaannya tidak sulit,media ini banyak di gunakan dalam 
proses pembelajaran karena banyak di sediakan dan tidak sulit 
didapat. 
2. Media yang kompleks, yaitu media yang alat dan bahan 
pembuatannya sulit, diperoleh mahal harganya serta sulit 
membuatnya, dan penggunaannya memerlukan keterampilan,media 
kompleks ini jarang di gunakan dalam proses pembelajaran karena 
 membutuhkan biaya yang mahal dan memerlukan keterampilan 
khusus. 
Menurut Ahmad D. Marimba dalam Syaiful Bahri Djamarah, 
mengemukakan bahwa: 
“Apapun bentuk dan jenis alat bantu (media) pendidikan berfungsi 
sebagai pelengkap, sebagai pembantu mempermudah usaha mencapai 
tujuan pembelajaran”.33 
 
Untuk memahami peranan media dalam proses mendapatkan 
pengalaman belajar bagi peserta didik, Peranan media dapat dilukiskan 
dalam sebuah kerucut pengalaman (cone of experience).  
Kerucut pengalaman Edgar Dale ini pada saat ini dianut secara luas 
untuk menentukan alat bantu atau media apa yang sesuai agar siswa 
memperoleh pengalaman belajar secara mudah. Kerucut pengalaman yang 
dikemukakan oleh Edgar Dale dalam Wina Sanjaya mengemukakan bahwa, 
Pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik dapat melalui proses 
perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses mengamati 
dan mendengarkan melalui media tertentu, dan proses mendengarkan 
melalui bahasa. Semakin kongkrit peserta didik mempelajari bahan 
pengajaran (melalui pengalaman langsung), maka semakin banyaklah 
pengalaman yang diperoleh peserta didik, begitu juga sebaliknya semakin 
abstrak peserta didik memperoleh pengalaman (hanya mengandalkan bahasa 
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Oleh karena itu perlu ada pendekatan khusus oleh pendidik agar peserta 
didik lebih memahami lebih dalam lagi tentang apa yang telah di pelajari 
baik yang melalui pemberian secara audio, visual maupun audio-visual, 
sehingga proses pembelajaran tersebut dapat tercapai secara efektif dan 
efisien sesuai dengan yang di harapkan.  
Gambar 2.1 kerucut pengalaman Edgar Dale 
 
Apabila kita perhatikan kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh 
Edgar Dale, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan itu dapat 
diperoleh melalui pengalaman langsung dan pengalaman tidak langsung. 
Apabila suatu objek langsung dipelajari, maka akan semakin konkret 
pengatahuan yang diperoleh, sebaliknya apabila suatu objek tidak langsung 
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 dipelajari, maka pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan bersifat 
abstrak. 
Dari gambaran kerucut pengalaman tersebut, peserta didik akan lebih 
konkret memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung, melalui 
benda-benda tiruan, pengalaman melalui drama, demonstrasi drama, dan 
melalui pameran. Hal ini memungkinkan karena peserta didik dapat secara 
langsung berhubungan dengan objek yang dipelajari, sedangkan peserta 
didik akan lebih abstrak memperoleh pengetahuan melalui benda atau alat 
perantara, seperti, televisi, gambar hidup/film, radio/tape recorder, lambang 
visual, dan lambang verbal. 
Memperhatikan kerangka pengetahuan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pada dasarnya kedudukan komponen media pengajaran dalam sistem 
pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat penting, sebab tidak semua 
pengalaman belajar dapat diperoleh peserta didik secara langsung. Dalam 
keadaan ini media dapat digunakan agar lebih memberi pengetahuan yang 
konkret dan tepat serta mudah dipahami. 
Poster merupakan salah satu media yang digunakan dalam penyampaian 
suatu informasi, saran atau ide tertentu, untuk merangsang keingin 
tahuannya.
35
 Media poster digunakan untuk mengkomunikasikan suatu 
gagasan, evaluasi dan proyek inovasi klinis, kajian ini juga mengembangkan 
metode-metode pembelajaran yang di gunakan dalam proses pembelajaran 
yang memanfaatkan media poster. Dalam mdunia pendidikan poster 
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 memiliki peranan penting dalam menyampaikan gagasan,kesan dan pesan 
serta informasi dan sebagainya`
36
 
Penggunaan media poster, merupakan cara yang baik untuk 
menginformasikan kemajuan peserta didik secara cepat, menangkap 
imajinasi siswa, dan sebagai sarana untuk bertukar ide diantara mereka. 
Media poster ini juga merupakan cara yang memungkinkan siswa untuk 
menyatakan persepsi dan feeling mereka tentang topik yang sedang 
didiskusikan dengan cara yang menyenangkan. 
Poster dapat menarik perhatian karena uraian yang memadai secara 
kejiwaan dan merangsan untuk dihayati. Adapun langkah-langkah dalam 
strategi penggunaan media poster untuk meningkatkan minat belajar siswa 
adalah sebagai berikut: 
a. Dapat mengatasi sikap positif anak didik. 
b. Menumbuhkan gairah belajar dalam diri anak didik. 
c. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan. 




Poster tidak saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan tertentu, 
tetapi dia mampu pula untuk memengaruhi dan memotivasi tingkah laku 
orang yang melihatnya. Poster berfungsi untuk memengaruhi orang-orang 
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 agar dapat menarik perhatian melalui apa yang ditampilakannya melalui 
gambar dan tulisan-tulisan yang singkat, agar proses komunikasi dapat 
sampai kepada orang yang dituju. 
Poster dapat dibuat di atas kertas, kain, batang kayu, seng, dan yang 
semacamnya. Pemasangannya bisa di kelas, di luar kelas, di pohon, di tepi 
jalan, dan di majalah. Ukurannya bermacam-macam, tergantung kebutuhan. 
Namun yang umum poster yang baik hendaklah: 
1. Sederhana 
2. Menyajikan satu ide dan untuk mencapai satu tujuan pokok. 
3. Berwarna 
4. Slogannya ringkas dan jitu 
5. Gambar dan tulisan yang jelas 
6. Motif dan desain bervariasi.38 
Diantara media pendidikan, gambar adalah media yang paling mudah 
untuk dipahami, gambar merupakan bahasa yang umum dipakai, yang dapat 
dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Adapun gambar yang baik sehingga 
dapat dijadikan sebagaimana pendidikan yakni; 
a. Autentik 
b. Sederhana 
c. Ukurannya relative 
d. Gambar sebaiknya mengandung gerak dan perbuatan 
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 e. Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 
f. Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus. Sebagai 
media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
39
 
3. Karakteristik Media Poster 
Media poster baik dilihat dari segi kemampuannya, cara pembuatannya, 
maupun cara penggunaannya. Memahami karakteristik berbagai media 
pengajaran merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang 
guru dalam kaitannya dengan keterampilan pemilihan media poster sebagai 
media pengajaran. Di samping itu, memberikan kemungkinan kepada guru 
untuk menggunakan berbagai jenis media pengajaran secara bervariasi. 
Sedangkan apabila kurang memahami karakteristik media tersebut, guru 
akan dihadapkan pada kesulitan yang cenderung bersifat spekulatif. Maka 
dalam proses pemilihan media pembelajaran yang efisien dan efektif, isi dan 
tujuan pelajaran haruslah sesuai denga karakteristik media tertentu.
40
 
4. Tujuan dan Manfaat Media Poster 
a. Tujuan Media Poster 
Untuk tujuan informasi, media poster dapat digunakan dalam rangka 
penyajian informasi dihadapan sekelompok peserta didik. Isi dan bentuk 
penyajian bersifat umum, berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan, 
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 atau pengetahuan latar belakang. Ketika mendenganr atau melihat bahan 
informasi, para peserta didik bersifat pasif, partisipasi yang diharapkan dari 
peserta didik hanya terbatas pada persetujuan atau ketidaksetujuan mereka 
secara mental, atau terbatas pada perasaan tidak/kurang senang, netral, atau 
senang. 
Untuk tujuan instruksi, dimana media poster sebagai media informasi 
yang terdapat dalam media itu sendiri harus melibatkan siswa, baik dalam 
benak ataupun dalam bentuk aktifitas yang nyata, sehingga pada saat proses 
pembelajaran itu dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan sesuai 
dengan apa yang ingin dicapai. Materi harus dirancang secara lebih benar 
dan sistematis agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif. Di samping 
menarik dan menyenangkan, media poster harus dapat memberikan 
pengalaman yang menyenangkan dalam pembelajaran tersebut dan pada 
akhirnya akan memperoleh pembelajaran secara maksimal yang akan 
memungkinkan akan terepenuhinya kebutuhan perorangan peserta didik. 
b. Manfaat Media Poster 
Adapun manfaat yang didapatkan dari penerapan media poster, yaitu: 
1. Meningkatkan rasa 
2. Saling pengertian dan simpati di dalam kelas. 
3. Membuahkan perubahan tingkah laku siswa secara signifikan. 
4. Menunjukkan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan, serta 
minat siswa dengan meningkatnya motivasi belajar siswa. 
5. Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa. 
 6. Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan 
siswa. 
7. Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran 
dengan jalan melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang 
mengakibatkan meningkatnya hasil belajar. 
8. Memberikan umpan balik yang diperlukan, yang dapat membantu 
siswa menemukan seberapa banyak yang telah mereka pelajari. 
9. Melengkapi pengalaman yang kaya dengan pengetahuan itu 
konsep-konsep yang bermakna dapat dikembangkan. 
10. Memperluas wawasan dan pengalaman siswa yang mencerminkan 
pembelajaran non verbalistik dan membuat generalisasi yang tepat. 
11. Meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang siswa 




12. Sebagai suatu peringatan atau menyadarkan. Pesan melalui poster 
yang tepat, akan membantu menyadarkan siswa, sehingga 




5. Prinsip Penggunaan Media Poster 
Pada dasarnya poster merupakan suatu media yang lebih menonjolkan 
kekuatan pesan, visual, dan warna untuk dapat mempengaruhi perilaku, 
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 sikap seseorang dalam melakukan sesuatu. Poster yang digunakan dalam 
pendidikan pada prinsipnya merupakan gagasan yang diwujudkan dalam 
bentuk ilustrasi obyek gambar yang disederhanakan dan dibuat dengan 
ukuran besar. Tujuannya untuk menarik perhatian, membujuk, memotivasi, 
atau memperingatkan pada gagasan pokok, fakta atau peristiwa tertentu. 
Menggunakan poster untuk pembelajaran dapat dilakukan dengan dua 
cara, yaitu sebagai berikut : 
a. Digunakan sebagai bagian dari kegiatan belajar mengajar, yaitu poster 
digunakan guru saat menerangkan sebuah materi kepada siswa. 
b. Digunakan di luar pembelajaran yang bertujuan untuk memotivasi 
siswa, sebagai peringatan, ajakan untuk melakukan sesuatu yang positif 
dan penanaman nilai nilai social dan keragaman.
43
 
6. Teknik Pemilihan Media Poster 
a. Mengacu pada tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan acuan utama dalam membuat 
suatu media pembelajaran, dalam hal ini poster. Karena sebuah media 
pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. 
b. Memperhatikan materi atau isi pembelajaran 
Materi atau isi pembelajaran harus diperhatikan karena inilah 
yang akan menjadi content dalam sebuah media pembelajaran. Agar 
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat terwujud. 
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 c. Memperhatikan strategi/metode pembelajaran yang digunakan. 
Strategi pembelajaran juga harus dipertimbangkan, karena 
ketidaksesuaian metode yang digunakan juga akan terpengaruh pada 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 
d. Menganalisis peserta didik 
Media pembelajaran harus memperhatikan peserta didik baik dari 
segi fisik (keberfungsian indra) untuk menggunakan media 
pembelajaran tersebut. Serta media harus memperhatikan tipe-tipe 
gaya belajar peserta didik. 
e. Mempertimbangkan fasilitas pendukung dan lingkungan sekitar 
Selain mengacu pada pertimbangan di atas, faktor eksternal juga 
mempengaruhi tata cara menggunakan poster di dalam pembelajaran. 
Kita harus memperhatikan apakah poster yang akan kita gunakan 
dapat didukung oleh fasilitas yang ada di sekolah. Dan kita juga harus 
memperhatikan lingkungan sekitar, apakah media poster dianggap 
media asing atau familiar.
44
   
7. Kelebihan dan Kelemahan Poster Sebagai Media Pendidikan 
Karakter 
Dalam penggunaan poster sebagai media pendidikan karakter 
tentu tak lepas dari kelebihan dan kekurangannya sebagaimana media-
media pembelajaran yang lain. 
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 a. Kelebihan 
Adapun kelebihan dari poster sebagai media dalam 
pembelajaran sebagai berikut: 
1. Memiliki kekuatan dramatik yang begitu tinggi sehingga 
memikat dan menarik perhatian. 
2. Merangsang motivasi belajar. 
3. Poster dapat merangsang anak untuk mempelajari lebih jauh 
dan atau ingin lebih tahu hakikat dari pesan yang 
disampaikan 
4. Simple. 
5. Memiliki makna yang luas 
6. Dapat dinikmati secara individual dan klasikial 
7. Dapat dipasang/ditempelkan di mana-mana. Sehingga 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari 
dan mengingat kembali apa yang telah dipelajari. 





Adapun kelemahan yang terdapat pada penggunaan poster 
sebagai media pendidikan karakter adalah : 
1. Sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan orang yang 
melihatnya. 
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Pemanfaatan dan Penilaian (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), h. 25. 
 2. Karena tidak adanya penjelasan yang terinci, maka dapat 
menimbulkan interpretasi yang bermacam-macam dan 
mungkin merugikan. 
3. Suatu poster akan banyak mengandung arti/makna bagi 
kalangan tertentu, tetapi dapat juga tidak menarik bagi 
kalangan yang lainnya.  
4. Bila poster terpasang atau terpancang terlalu lama di suatu 
tempat, maka akan berkurang nilainya, bahkan akan 
membosankan orang yang melihatnya.
46
 
D. Penguasaan Konsep 
a. Pengertian Konsep  
Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang 
yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan 
meliputi prinsip, hukum dan teori.Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, 
pengalaman, melalui generalisasi dan berfikir abstrak, kegunaan konsep 
untuk menjelaskan atau meramalkan.Konsep dapat mengalami perubahan 
disesuaikan dengan fakta atau pengetahuan baru.
47
 
Menurut Fravell pemahaman terhadap konsep-konsep dapat dibedakan 
dalam 7 dimensi, yaitu: 
1. Atribut, setiap konsep mempunyai atribut yang berbeda 
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 2. Struktur, menyangkut cara terkaitnya atau tergabungnya atribut-
atribut itu 
3. Keabstrakan, merupakan konsep-konsep dapat dilihat dan konkret, 
atau konsep-konsep itu terdiri dari konsep-konsep lain. 
4. Keinklusifan itunjukkan pada jumlah contoh-contoh yang terlibat 
dalam konsep itu. 
5. Generalitas atau keumuman, bila diklasifikasikan konsep-konsep 
dapat berbeda. 
6. Ketepatan, suatu konsep menyangkut apakah ada sekumpulan 
aturan-aturan untuk membedakan contoh-contoh dari noncontoh-
noncontoh dari suatu konsep. 




b. Pengertian Penguasaan Konsep  
Kurikulum 2013 menghendaki para peserta didik untuk mempelajari 
suatu prinsip dan konsep fisika melalui pendekatan saintifik. Dalam hal 
ini, pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik.
49
 Ranah kognitif mengandung komponen-
komponen yang dapat menunjang penguasaan konsep peserta didik.  
Berdasarkan isi Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, tentang 
pembelajaran dengan menggunkan pendekatan saintifik, peserta didik 




 Antomi saregar,” pembelajaran pengantar fisika kuantum dengan memanfaatkan 
media phet simulation dan lkm melalui pendekatan saintifik: dampak pada minat Dan penguasaan 
konsep mahasiswa”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi 05 (1) (2016) h.53-60. 
 mengkonstruksi kognitif bagi dirinya sendiri. Pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran merupakan proses ilmiah, dengan langkah-langkah seperti, 
mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba (applying), 
menalar (sinteshis), dan mengomunikasikan (communication).
50
 
Pembelajaran Fisika menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa. Pembelajaran 
diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga membantu siswa 
untuk memperoleh pengalaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Pemberian pengalaman langsung serta proses mencari tahu dan berbuat 
yang dimaksud di sini sangatlah efektif pelaksanaannya jika pembelajaran 




Penguasaan konsep adalah kemampuan yang berupa penguasaan 
sejumlah materi pembelajaran, dimana tidak hanya sekedar mengetahui 
(mengingat sejumlah konsep), tetapi mampu mengungkapkannya kembali 
dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti dapat memberikan interpretasi 




Penguasaan konsep yang diketahui memiliki banyak dimensi dan 
pembagian sesuai dengan tujuan dan penempatannya, mulai dari dimensi 
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 pengetahuan dan dimensi ranah kognitif. Pada penelitian ini peneliti akan 




1. Memahami  (C2) 
Memahami adalah mengkontruksi makna dari materi pembelajaran 
termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh guru. 
Tabel 2.2 Aspek Memahami 
Kategori dan 
proses kognitif 
Nama-nama lain Definisi dan contoh 












































atau ilustrasi tentang 
konsep atau prinsip 
(misalnya,memberi 
contoh tentangaliran-
aliran seni lukis) 
 
Menentukan sesuatu 









tema umum atau 
poin-poin pokok 
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hubungan antara dua 







2. Mengaplikasikan  (C3) 
Mengaplikasikan adalah menerapkan atau menggunakan suatu 
prosedur dalam keadaan tertentu. 
Tabel 2.3 Aspek Mengaplikasikan 




Definisi dan contoh 








prosedur pada tugas 
yang familier  
 
Menerapkan suatu 
prosedur pada tugas 
yang tidak familier 
 
3. Menganalisis (C4) 
Menganalisis adalah memecah-mecah materi menjadi bagian-bagian 
penyusunnya dan menentukan hubungan-hubungan antar bagian itu dan 
hubungan anatara bagian-bagian tersebut dan keseluruhan struktur atau 
tujuan. 
 Tabel 2.4 Aspek Menganalisis 




































relevan dari yang 
tidak relevan, 
bagian yang 











pandang, bis, nilai, 
maksud dibalik 
materi pelajaran  
Penguasaan konsep tidak cukup hanya melalui transfer materi dari 
guru ke siswa akan tetapi perlu adanya proses kreatif. Proses kreatif 
itu sendiri akan muncul apabila ada stimulus.
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E. Hukum Newton 
a.  Pengertian Hukum Newton 
          Hukum-hukum Newton adalah hukum yang mengatur tentang 
gerak. Hukum gerak Newton itu sendiri merupakan hukum yang 
fundamental. Artinya, pertama hukum ini tidak dapat dibuktikan dari 
prinsip-prinsip lain. Kedua, hukum ini memungkinkan kita agar dapat 
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 memahami jenis gerak yang paling umum yang merupakan dasar mekanika 
klasik. 
     Hukum gerak Newton adalah tiga hukum yang menjadi dasar 
mekanika klasik. Hukum ini menggambarkan hubungan antara gaya yang 
bekerja pada suatu benda dan gerak yang disebabkannya. Ketiga hukum 
gerak ini pertama dirangkum oleh Isaac Newton dalam karyanya Philosophi 
Naturalis PrincipaMathematica, pertama kali ditebitkan pada 05 Juli 1687. 
b.  Hukum I Newton 
a.    Bunyi Hukum I Newton 
“ Jika resultan dari gaya-gaya yang bekerja pada benda sama dengan 
nol maka benda diam akan tetap diam dan benda bergerak lurus beraturan 
akan tetap bergerak lurus beraturan “ 
b. Hukun Newton Pertama Sebagai Hukum Kelembaman 
Hukum pertama Newton menyatakan bahwa sebuah benda dalam 
keadaan diam atau bergerak dengan kecepatan konstan akan tetap diam 
atau akan terus bergerak dengan kecepatan konstan kecuali ada gaya 
eksternal yang bekerja pada benda itu. Kecenderungan ini digambarkan 
dengan mengatakan bahwa benda mempunyai kelembaman. Benda yang 
mula-mula diam akan mempertahankan keadaan diamnya ( malas 
bergerak ), dan benda yang mula-mula bergerak akan mempertahankan 
keadaan bergeraknya ( malas berhenti ). Sifat benda yang cenderung 
 mempertahankan keadaan geraknya ( diam atau bergerak ) inilah yang 
disebut kelembaman atau inersia ( kemalasan ). Oleh karena itu hukum 
pertama Newton disebut juga hukum Kelembaman atau Hukum inersia. 
Hukum I Newton dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan : 
F=0 
 Contoh dalam kehidupan yaitu tarik tambang` 
                
Gambar 2.2 contoh hukum 1 newton (Tarik Tambang) 
C. Hukum II Newton 
a. Bunyi Hukum II Newton 
“Percepatan yang ditimbulkan oleh gaya yang bekerja pada suatu benda 
berbanding lurus dengan besar gaya itu ( searah dengan gaya itu ) dan 
berbanding terbalik dengan massa benda tersebut”. 




 Dimana : 
F  = gaya, Satuannya N 
m = massa, Satuannya Kg 
a  =  Percepatan, Satuannya ms
-2 
b. Gaya, Massa, dan Hukum Kedua Newton 
Hukum kedua Newton menetapkan hubungan antara besaran dinamika 
gaya dan massa dan besaran kinematika percepatan, kecepatan, dan 
perpindahan. Gaya adalah suatu pengaruh pada sebuah benda yang 
menyebabkan benda  mengubah kecepatannya, artinya dipercepat. Arah 
gaya adalah arah percepatan yang disebabkan jika gaya itu adalah satu-
satunya gaya yang bekerja pada benda tersebut. Besarnya gaya adalah hasil 
kali massa benda dan besarnya percepatan yang dihasilkan gaya. Massa 
adalah sifat intristik sebuah benda mengukur resistensinya terhadap 
percepatan.           Gambar 2.3 contoh hukum II newton 




 D.  Hukum III Newton 
Hukum III Newton tentang gerak menyatakan bahwa bila suatu benda 
melakukan gaya pada benda lainnya, maka akan menimbulkan gaya yang 
besarnya sama dengan arah yang berlawanan. Dengan kata lain, Hukum III 
Newton ini berbunyi : 
Gaya aksi        =  gaya reaksi. 
Gaya aksi        =  gaya yang bekerja pada benda. 
Gaya reaksi     =  gaya reaksi benda akibat gaya aksi. 
Untuk setiap gaya aksi yang dilakukan, selalu ada gaya reaksi yang 
besarnya sama tetapi arahnya berlawanan, atau gaya interaksi antara dua 
buah benda selalu sama besar tetapi berlawanan arah. Harus selalu diingat 
bahwa pasangan gaya yang dimaksudkan dalam Hukum III Newton ini 
bekerja pada dua benda yang berbeda. Gaya mana yang merupakan gaya 
reaksi pada dasarnya tidak dapat ditentukan. Namun demikian, biasanya 
dalam soal fisika disebutkan bahwa gaya aksi adalah gaya yang kita 
lakukan, meskipun sebenarnya bisa dipertukarkan. 
Hukum ketiga menyatakan bahwa tidak ada gaya timbul di alam 
semesta ini, tanpa keberadaan gaya lain yang sama dan berlawanan dengan 
gaya itu. Jika sebuah gaya bekerja pada sebuah benda ( aksi ) maka benda 
itu akan mengerjakan gaya yang sama besar namun berlawanan arah 
 (reaksi). Dengan kata lain gaya selalu muncul berpasangan. Tidak pernah 
ada gaya yang muncul sendirian. 
          Secara matematis, Hukum III Newton ditulis sebagai berikut : 
FA  =  -  FB Atau Faksi  = - Freaksi 
 
Yang bisa dibaca sebagai “ gaya benda A yang bekerja pada benda B sama 
dengan negativgaya benda B yang bekerja pada benda A ”55 
               
Gambar 2.4 contoh hukum III newton  
F.  Penelitian  Yang  Relevan 
Beberapa  penelitian  mengenai  model pembelajaran Advance 
Organizer yang  telah  dilakukan  dan  dapat  dijadikan  kajian  dalam  
penelitian  ini  yaitu  penelitian  dari: 
1. Riski Amelia, Jusman Mansyur dan Amiruddin Kade menyimpulkan 
bahwa berdasarkan pengujian hipotesis disimpulkan bahwa ada 
pengaruh model pembelajaran Advance Organizer dengan 
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 menggunakan peta konsep terhadap pemahaman konsep peserta didik 
Kelas X di SMA Negeri 7 Palu.
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2. Tasiwa menyimpulkan bahwa dari kegiatan penelitian diperoleh 
peserta didik ekperimen dengan advance organizer berbasis proy- ek 
memiliki tingkat motivasi lebih baik daripada kelas kontrol. Persentase 
peserta didikkelas eksperimen dengan motivasi kategori A (sangat 




3. Icha Novika Sari dan Ratelit Tarigan menyimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik akibat pengaruh menerapkan 
model pembelajaran advance organizer berbantuan komputer dengan 
model pembelajaran advance organizer pada materi pokok Cahaya di 
kelas VIII semester II SMP Negeri 29 Medan.
58
 
4. Zara Bunga Namira, Ersanghono Kusumo dan Agung Tri Prasetya 
menyimpulkan bahwa penggunaan strategi metakognitif berbantu 
Advance Organizer terbukti efektif terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa suatu SMA di Tengaran kelas X-5 pada materi hidrokarbon. 
Penggunaan strategi metakognitif berbantu Advance Organizer efektif 
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 meningkatkan hasil belajar siswa kelas eksperimen pada aspek 




G.  Kerangka Berfikir 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran akan membawa perubahan 
pada diri individu, yaitu dengan didapatnya kemampuan dan kecakapan baru 
yang akan mempengaruhi perubahan tingkah laku yang positif. Didalam 
proses pembelajaran Fisika seringkali ditemukan  perbedaan penguasaan 
konsep peserta didik. Perbedaan penguasaan konsep tersebut disebabkan 
oleh beberapa faktor yang yang sangat besar peranannya. Faktor tersebut 
antara lain adalah model dan media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, karena apabila seorang pendidik tidak tepat dalam 
menggunakan model pembelajaran dan media maka akan terjadi kesalahan 
komunikasi yang diterima peserta didik. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, penggunaan model pembelajaran Advance Organizer dan 
media poster sangat membantu peserta didik dalam meningkatkan 
penguasaan konsepnya sehingga berpengaruh pada hasil belajar penguasaan 
konsep terutama dalam pembelajaran Fisika kelas X SMA Negeri 1 Sragi 
Lampung Selatan. Dalam penelitian ini akan dibuktikan apakah 
penggunakan model pembelajaran Advance Organizer media poster 
mempunyai pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan 
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 penguasaan konsep peserta didik pada pelajaran Fisika materi Hukum 
















Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 
 
Alur penelitian ini dimulai di SMA Negeri 1 Sragi Lampung Selatan 
kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIA 2 sebagai kelas 
kontrol, penerapkan model pembelajaran Advance Organizer dikelas 
eksperimen dan model pembelajaran konvensional dikelas kontrol. 
Penelitian ini menggunakan 2 tahap kegiatan dengan demikian akan 
 











Kelas yang menggunakan 
Media Poster 
 
Kelas yang tidak 
menggunakan media 







Model Konvensional Model Advance Organizer 
 menentukan bagaimana penguasaan konsep dengan melihat penguasaan 
konsep peserta didik setelah dievaluasi dengan tes tertulis. 
 
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1.    :        : Tidak terdapat pengaruh sehingga tidak terjadi 
peningkatan pada penguasaan konsep peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran Advance Organizer di kelas X SMA Negeri 1 
Sragi Lampung Selatan. 
2.    :       : Terdapat pengaruh sehingga terjadi peningkatan pada 
penguasaan konsep peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran Advance Organizer dengan media poster di kelas X 
SMA Negeri 1 Sragi Lampung Selatan. 
 Hipotesis yang diharapkan dari penelitian ini adalah: “Terdapat 
pengaruh terhadap penguasaan konsep peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran advance organizer dengan media poster 
sehingga kemampuan penguasaan konsep/hasil penguasaan konsep peserta 
didik lebih meningkat, dibandingkan dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model konvensional tanpa media pembelajaran di SMA 
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